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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman
matematis peserta didik ditinjau dari kemampuan awal matematika. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
berupa tes kemampuan pemahaman matematis dan wawancara. Instrumen yang
diberikan berupa soal tes kemampuan pemahaman matematis materi persamaan linear
dua variabel. Subjek penelitian ini adalah tiga orang peserta didik kelas 8 SMP PUI
Cicurug yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah. Teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi.
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak semua subjek mampu
menyelesaikan soal dengan menggunakan indikator kemampuan pemahaman matematis
menurut polattsek, pada peserta didik dengan kemampuan awal matematika tinggi, ia
mampu menyelesaikan indikator kemampuan pemahaman matematis menurut polattsek,
baik pemahaman komputasional (menyelesaikan soal secara terstruktur/ berurutan,
menerapkan metode untuk menyelesaikan soal, mengerjakan perhitungan secara
algoritmik) dan pemahaman fungsional (mengaitkan soal ke dalam bentuk variabel,
membuktikan kebenaran suatu metode). Peserta didik dengan kemampuan awal
matematika sedang, kurang mampu menyelesaikan indikator kemampuan pemahaman
matematis menurut polattsek dengan baik, seperti peserta didik hanya mampu
menyelesaikan 1 indikator pemahaman fungsional (mengaitkan soal ke dalam bentuk
variabel), pada indikator menerapkan metode untuk menyelesaikan soal dan
mengerjakan perhitungan secara algoritmik ia tidak mampu menyelesaikan indikator
tersebut, dan pada indikator membuktikan kebenaran suatu metode peserta didik tidak
dapat membuktikan dengan metode lain. Peserta didik dengan kemampuan awal rendah,
tidak mampu menyelesaikan semua indikator kemampuan pemahaman matematis
menurut polattsek, ia hanya mampu menyelesaikan indikator pemahaman komputasional
(menyelesaikan soal secara terstruktur/ berurutan) dan tidak mampu menyelesaikan
indikator lainnya seperti mengaitkan soal ke dalam bentuk variabel, menerapkan metode
untuk menyelesaikan soal, mengerjakan perhitungan secara algoritmik, dan
membuktikan kebenaran suatu metode.
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